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Pemerintah Daerah belum Bantu Korban Banjir

Sebanyak 120 kepala keluarga (KK) atau 708 jiwa pengungsi banjir bandang di Dusun Mamua. Desa
Hila, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah, Maluku, hingga kemarin belum mendapat bantuan.
Warga mengungsi sejak rumah dan lahan pertanian mereka disapu banjir bandang pada Sabtu (30/7).
Banjir terjadi setelah tanggul penahan air Kali Mamua, yang tengah dikerjakan petugas Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Maluku Tengah, jebol. Di pengungsian, warga menempati tenda-tenda yang didirikan
swadaya atau di sekolah yang tidak jauh dari rumah mereka.

Kepala Dusun Mamua La Lan Buton mengatakan belum ada bantuan yang datang, baik dari Pemerintah
Kabupaten Maluku Tengah maupun Pemerintah Provinsi Maluku. Padahal pengungsi sangat
membutuhkan bahan kebutuhan pokok dan sandang, seperti bahan makanan, tenda, pakaian, serta
selimut. "Yang dibutuhkan mendesak saat ini adalah bahan makanan apa saja, pakaian, tenda, dan
selimut. Barang-barang kebutuhan itu semuanya hilang dibawa banjir bandang. Oleh karena itu, kami
membutuhkan bantuan dari berbagai pihak. Hingga kini belum ada satu pun bantuan yang datang ke
kami," ujar La Lan Buton saat dihubungi Media Indonesia, kemarin. Untuk bertahan hidup, para
pengungsi mengonsumsi makanan hasil kebun seperti pisang dan kasbi.

Musibah banjir bandang yang melanda Dusun Mamua menyebabkan 95 rumah warga terendam lumpur.
Dari jumlah itu, sekitar 50 di antaranya rusak parah. Pada awal Juni lalu, kawasan itu juga disapu banijir
bandang yang mengakibatkan 30 rumah rusak. "Hingga kini pengungsi masih berada di lokasi
pengungsian," imbuh La Lan.

Di sisi lain, musibah tanah longsor menghancurkan satu rumah warga di Kelurahan Batu Mejah, Kota
Ambon, kemarin dini hari. Akibat peristiwa itu, empat orang tewas terkubur. Pada Jumat (29/7) siang,
longsor juga menewaskan empat bocah di Desa Kemahang Lama, Kecamatan Talangpadang,
Kabupaten Empatla-wang. Sumsel.
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